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Abstract: This Real Work Lecture (RWL) activity aims to develop innovative 

packaging designs to increase the competitiveness of MSME products in 

Matabubu Village. MSMEs in this region have quite diverse local product 

potential, but the use of attractive, informative, and marketing-standard 

packaging design is still limited. Through a participatory approach, the KKN 

team conducts needs assessments, designs training, and assists with packaging 

prototypes for MSME actors. The results of the activity show that there is an 

increase in the understanding of MSME actors on the importance of packaging 

design in attracting consumers and expanding the marketing reach. Some 

products have managed to acquire new packaging designs that are more 

modern, functional, and have a strong visual identity. This program is expected 

to be a sustainable step in strengthening the branding and competitiveness of 

local products in Matabubu Village and encouraging innovation in community 

business development. 

 

Keywords: UMKM; innovative packaging design; packaging prototypes; 
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Pendahuluan  

 

Matabubu merupakan sebuah kelurahan 

yang dikenal memiliki potensi lokal, terutama dalam 

pengembangan produk-produk UMKM 

seperti  olahan  pangan, kerajinan, dan produk 

rumahan lainnya (Mustofa et al., 2022). Secara 

konseptual, Matabubu dapat dipahami sebagai ruang 

sosial-ekonomi masyarakat yang menjadi pusat 

aktivitas produksi lokal dan pemberdayaan 

masyarakat (Ratnayani et al., 2023). Dalam konteks 

pengembangan kemasan inovatif, Matabubu dapat 

didefinisikan sebagai wilayah yang membutuhkan 

penguatan identitas produk melalui kemasan yang 

kreatif, modern, dan relevan dengan karakter lokal 

masyarakatnya (Najib et al., 2022). 

Kemasan inovatif adalah bentuk 

pengembangan kemasan produk yang tidak hanya 

berfungsi melindungi barang, tetapi juga 

menggabungkan unsur kreativitas, identitas visual, 
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nilai budaya lokal, serta kemudahan pemasaran 

untuk meningkatkan daya tarik dan daya saing 

produk (Ardi et al., 2024). Kemasan inovatif 

menekankan aspek estetika, fungsi, ramah 

lingkungan, informasi produk, serta kemampuan 

menjadi alat branding yang kuat (Hayati et al., 

2020). Dalam konteks pengembangan kemasan 

produk UMKM, Matabubu dapat dipahami sebagai 

sebuah entitas lokal yang memiliki potensi kultural, 

sosial, dan ekonomi. Sebagai wilayah dengan 

identitas lokal yang khas (Mulyadi et al., 2024). 

UMKM merupakan sektor yang berperan 

penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

masyarakat, terutama di wilayah Kelurahan 

Matabubu yang memiliki potensi produk lokal 

cukup beragam, seperti olahan pangan, kerajinan 

tangan, dan produk rumahan lainnya 

(Taufiqurrahman et al., 2023). Meskipun memiliki 

kualitas produk yang baik, sebagian besar pelaku 

UMKM di Kelurahan Matabubu masih menghadapi 

tantangan dalam aspek pemasaran, khususnya terkait 

desain kemasan (Badri et al., 2022). Menurut 

Sudaryanti et al. (2022), kemasan yang kurang 

menarik, tidak informatif, dan belum memenuhi 

standar pemasaran modern menjadikan produk sulit 

bersaing dengan produk serupa di pasaran. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan 

sebuah program pengabdian masyarakat yang 

mampu memberikan solusi praktis dan 

berkelanjutan bagi UMKM di Kelurahan Matabubu 

(Khurnia et al., 2025). Melalui kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN), mahasiswa dapat berperan aktif 

dalam memberikan pelatihan, pendampingan, dan 

inovasi terkait pengembangan desain kemasan 

produk. Program ini diharapkan dapat membantu 

pelaku UMKM meningkatkan kapasitas kreatif 

mereka dalam menciptakan kemasan yang lebih 

modern, informatif, dan sesuai dengan kebutuhan 

pasar (Wulandari, 2023). 

Dengan adanya pengembangan desain 

kemasan inovatif, diharapkan produk UMKM di 

Kelurahan Matabubu dapat memiliki nilai jual yang 

lebih tinggi, menarik minat konsumen, dan mampu 

bersaing di tingkat lokal maupun regional. Selain itu, 

kegiatan ini juga berpotensi memperkuat identitas 

produk lokal sehingga memberikan dampak positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

 

 

 

 

Metode  

 

Program KKN Tematik ini dilaksanakan 

pada bulan Oktober 2025 di Kelurahan Matabubu di 

Kecamatan Poasia, Kota Kendari. Pelaksanaan 

program melibatkan mahasiswa dari berbagai 

jurusan di UHO (Teknologi Pangan, Penyuluhan 

Pertanian, Pendidikan Bahasa Inggris, Ilmu 

Lingkungan, Agribisnis, Agroteknologi dan 

Farmasi) yang didampingi oleh enam Dosen 

Pembimbing Lapangan. 

Metode pelaksanaan program dirancang 

secara sistematis melalui tiga tahapan utama yang 

terintegrasi: 

Tahap Persiapan 

Tahap ini dimulai dengan identifikasi 

kebutuhan dan potensi UMKM yang menjadi 

sasaran. Tim pelaksana melakukan pemetaan jenis 

produk, karakteristik usaha, serta kendala yang 

dihadapi pelaku UMKM dalam aspek pengemasan 

(Soedarso et al., 2023). 

Tahap Penyuluhan 

Tahap ini dilakukan dengan survei awal 

dan wawancara langsung pada masyarakat 

MataBubu yang memiliki usaha UMKM untuk 

menggali informasi mendalam terkait desain 

kemasan yang telah digunakan sebelumnya, 

termasuk kelemahan dan harapan mereka 

terhadap desain baru. Setelah data terkumpul, tim 

menyusun rencana desain berdasarkan prinsip 

inovasi, fungsionalitas, serta nilai estetika yang 

sesuai dengan segmen pasar. Persiapan ini juga 

mencakup penyusunan desain awal (mockup), 

pemilihan bahan kemasan yang sesuai, serta 

koordinasi dengan mitra pelaku UMKM agar 

proses pengembangan berlangsung kolaboratif 

dan tepat sasaran (Isnawati et al., 2025). 

Tahap Evaluasi dan Diseminasi Hasil 

 Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap 

hasil desain kemasan inovatif yang telah 

dikembangkan bersama pelaku UMKM. Evaluasi 

mencakup efektivitas desain dalam menarik minat 

konsumen, peningkatan nilai jual produk, serta 

kesesuaian desain dengan identitas lokal. Setelah itu, 

hasil desain yang telah dibuat dan disempurnakan 

dibagikan kepada warga, khususnya pelaku UMKM 

di Kelurahan Matabubu, agar dapat digunakan 

secara langsung. Pembagian ini bertujuan agar 

desain yang telah dibuat benar-benar memberikan 
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manfaat nyata dan mendorong peningkatan daya 

saing produk lokal secara menyeluruh (Firdaus et al., 

2025). 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan KKN di Kelurahan Matabubu 

difokuskan pada diversifikasi kemasan produk 

inovatif, khususnya untuk pelaku UMKM di 

Kelurahan Matabubu. Program ini bertujuan untuk 

membantu UMKM meningkatkan kualitas dan daya 

tarik produk melalui pengembangan kemasan yang 

lebih kreatif, fungsional, dan sesuai kebutuhan pasar. 

Melalui kegiatan pendampingan, penyuluhan, serta 

praktik langsung dalam pembuatan desain, 

mahasiswa KKN berupaya mendorong pelaku 

UMKM agar mampu menghasilkan kemasan yang 

tidak hanya mempercantik tampilan produk, tetapi 

juga memperkuat identitas lokal Matabubu serta 

meningkatkan nilai jual dan daya saing di pasar yang 

lebih luas.  

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan langkah awal 

yang menjadi fondasi dari keseluruhan kegiatan. 

Pada tahap ini, tim KKN melakukan identifikasi 

potensi serta kebutuhan para pelaku UMKM di 

Kelurahan Matabubu. Proses identifikasi dilakukan 

melalui observasi lapangan, dialog awal dengan 

pelaku usaha, serta pemetaan jenis produk yang 

sedang mereka kembangkan.  

Melalui kegiatan ini, tim dapat memahami 

karakteristik usaha, mulai dari jenis produk, teknik 

produksi, hingga kendala yang sering mereka 

hadapi, khususnya dalam hal desain dan kualitas 

kemasan. Informasi dasar ini sangat penting karena 

akan menjadi acuan dalam merancang desain 

kemasan yang bukan hanya menarik, tetapi juga 

sesuai kebutuhan pasar. Selain itu, koordinasi awal 

dengan pelaku UMKM juga dilakukan untuk 

memastikan bahwa program berjalan secara 

kolaboratif dan melibatkan mereka secara aktif 

(Saputra, 2020). 

Tahap Penyuluhan 

Tahap selanjutnya adalah penyuluhan, yang 

diawali dengan survei lapangan dan wawancara 

langsung dengan pelaku UMKM. Dalam tahap ini, 

tim menggali informasi secara mendalam mengenai 

pengalaman mereka dalam menggunakan kemasan 

selama ini. Banyak pelaku UMKM mengungkapkan 

berbagai kendala, seperti kemasan yang kurang 

menarik, informasi produk yang belum lengkap, atau 

bahan kemasan yang tidak sesuai. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, tim 

kemudian mulai menyusun rancangan desain 

awal yang lebih inovatif dan fungsional. Desain 

yang dibuat tidak hanya menonjolkan estetika 

yang mencerminkan identitas Kelurahan 

Matabubu. Tim juga menyiapkan mockup atau 

contoh desain serta memberikan rekomendasi 

bahan kemasan yang mudah ditemukan, 

terjangkau, dan ramah lingkungan. Melalui sesi 

penyuluhan ini, pelaku UMKM mendapatkan 

pemahaman baru bahwa kemasan bukan hanya 

pelindung produk, tetapi juga elemen penting 

dalam strategi pemasaran dan pembentukan citra 

usaha (Wahyuni & Kusuma 2019). 

  

Gambar 1. Proses penyuluhan 

Tahap Evaluasi dan Diseminasi Hasil 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan 

diseminasi hasil. Pada fase evaluasi, prototipe 

desain kemasan diuji langsung kepada pelaku 

UMKM dan calon konsumen untuk mengetahui 

efektivitasnya. Penilaian meliputi beberapa aspek 

seperti kenyamanan penggunaan, daya tarik 

visual, kelayakan biaya produksi, serta sejauh 

mana desain tersebut mampu memperkuat 

identitas produk lokal. Masukan dari proses 

evaluasi digunakan untuk menyempurnakan 

desain sehingga hasil akhirnya benar-benar sesuai 

kebutuhan di lapangan. Setelah melalui tahap 

penyempurnaan, desain final kemudian 

diseminasikan atau diserahkan kepada pelaku 

UMKM (Putra & Hadi, 2021). Kegiatan ini tidak 

hanya memberikan hasil berupa desain, tetapi 

juga menjadi proses transfer ilmu, di mana para 

pelaku UMKM didorong untuk dapat 

menerapkan, mengembangkan, dan mereplikasi 

desain secara mandiri untuk produk-produk 

mereka di masa mendatang. Adapun hasil 
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perancangan logo dapat dilihat pada Gambar 2 

sampai dengan Gambar 7. 

Gambar 2. Hasil Desain Stiker “Cemilan Ibu 

Juliana” 

Desain stiker “Ibu Susi Pisang” 

menampilkan ilustrasi kartun buah pisang yang 

memakai kacamata hitam. Gaya gambar ini 

memberikan kesan ceria, ramah, dan modern, 

sehingga produk terlihat lebih menarik bagi pembeli. 

Warna kuning dipilih karena identik dengan pisang 

yang matang dan segar, sementara warna cokelat 

memberi nuansa manis dan hangat, menggambarkan 

cita rasa produk berbahan dasar pisang. Bentuk 

stiker yang bulat menciptakan tampilan yang rapi 

dan mudah ditempel pada berbagai jenis kemasan. 

Tulisan “Ibu Susi” memberikan identitas personal 

khas UMKM rumahan, sedangkan kata “Pisang” 

menegaskan bahan utama atau jenis produk yang 

ditawarkan. 

 
Gambar 3. Hasil desain stiker “Cemilan Ibu 

Juliana” 

Desain stiker “Cemilan Ibu Juliana” 

menggunakan dominasi warna cokelat tua yang 

menggambarkan rasa gurih dan manis khas berbagai 

jenis cemilan tradisional. Pada bagian tengah 

terdapat ilustrasi beberapa makanan ringan, 

menampilkan keragaman produk yang dijual. 

Penggunaan ornamen melingkar pada tepi stiker 

membuat desain terlihat elegan dan rapi, cocok 

untuk kemasan rumahan yang ingin tampil 

profesional. Tulisan “Cemilan Ibu Juliana” 

memberikan identitas brand UMKM yang sederhana 

namun mudah diingat, sehingga konsumen dapat 

mengenali produk dengan cepat.  

 
Gambar 4. Hasil desain Stiker “kacang sembunyi” 

Desain stiker “Kacang Sembunyi” 

memanfaatkan foto produk secara langsung sebagai 

visual utama. Gambar kacang sembunyi yang 

tampak jelas membuat calon pembeli langsung 

mengetahui bentuk dan tekstur camilan tersebut. 

Warna cokelat dan krem mendominasi desain, 

memberikan nuansa gurih, manis, dan tradisional 

yang sesuai dengan karakter makanan ini. Tulisan 

mengelilingi tepi stiker menambah keseimbangan 

visual dan memberikan informasi produk secara 

ringkas tanpa mengganggu fokus utama pada 

gambar. Kombinasi warna, bentuk, dan visual ini 

secara keseluruhan menciptakan kesan bahwa 

produk dibuat secara rumahan namun tetap 

profesional.  

 
Gambar 5. Hasil desain stiker “Kue Tradisional Ibu 

Mila” 

Desain stiker “Kue Tradisional Ibu Mila” 

menampilkan foto berbagai jenis kue tradisional di 

bagian tengah yang menunjukkan keberagaman 

produk. Warna dasar cokelat tua memberikan kesan 

hangat, manis, dan tradisional yang erat dengan 

kuliner rumahan. Bagian bawah stiker menggunakan 

warna krem yang membuat tampilan terlihat seimbang 

dan lebih rapi. Tulisan “Ibu Mila” dicetak dengan 

huruf kapital untuk menegaskan identitas merek dan 

meningkatkan keterbacaan. Penambahan ikon 

WhatsApp dan deretan bintang berfungsi sebagai 
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simbol kemudahan pemesanan dan gambaran 

kualitas produk yang baik. 

Gambar 6. Hasil desain kemasan inovatif 

Desain stiker “Manjur Aneka Kue 

Tradisional” menggunakan bentuk lingkaran dengan 

dominasi warna hijau zaitun dan putih. Warna hijau 

melambangkan kesegaran bahan alami dan kesan 

tradisional, sedangkan warna putih pada teks 

memberi kesan bersih dan mudah dibaca. Ilustrasi 

topi koki di bagian atas melambangkan keahlian dan 

kualitas dalam pengolahan makanan. Tulisan 

“Manjur” dibuat dengan gaya huruf tebal dan 

melengkung untuk memberikan kesan ramah serta 

mudah diingat sebagai identitas merek. Adanya teks 

“Aneka kue tradisional” memperjelas jenis produk 

yang dijual, yaitu makanan khas tradisional. 

 

Gambar 7. Hasil desain kemasan inovatif 

Desain “Buko Pandan – Homemade with 

Love” menggunakan warna hijau pastel yang 

lembut, mencerminkan aroma pandan dan kesegaran 

bahan alami. Pada bagian tengah, terdapat gambar 

Buko Pandan yang menonjolkan bentuk, tekstur, dan 

kelezatan produk sehingga konsumen langsung 

mengetahui jenis makanan yang ditawarkan. 

Penggunaan warna hijau memberi kesan bersih, 

alami, dan menyegarkan. Kalimat “Homemade with 

Love” menambahkan nilai emosional, menunjukkan 

bahwa produk dibuat secara rumahan dengan 

ketulusan dan perhatian. Informasi kontak seperti 

Instagram dan nomor WhatsApp dimasukkan 

untuk memudahkan pelanggan memesan, 

sehingga stiker berfungsi tidak hanya sebagai 

label, tetapi juga sebagai alat promosi. 
Pemilik UMKM memberikan tanggapan 

yang sangat positif terhadap desain logo yang telah 

dibuat karena dinilai mampu merepresentasikan 

identitas usaha secara jelas dan menarik. Mereka 

merasa logo tersebut sesuai dengan visi dan karakter 

produk, sehingga dapat memperkuat citra merek di 

mata konsumen. Selain itu, pemilik UMKM 

menilai kombinasi warna, bentuk, dan tipografi 

dalam logo sudah tepat dan mudah dikenali. Logo 

ini juga dianggap memiliki daya tarik visual yang 

baik sehingga berpotensi meningkatkan minat 

pelanggan. Secara keseluruhan, pemilik UMKM 

merasa puas dan yakin bahwa logo tersebut dapat 

membantu meningkatkan profesionalitas dan 

kepercayaan terhadap usaha mereka dan Respon 

dari pihak UMKM menunjukkan rasa puas dan 

bangga karena logo baru terlihat lebih profesional 

dibandingkan sebelumnya. Pemilik UMKM juga 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya 

diri untuk memasarkan produk menggunakan logo 

tersebut, baik pada kemasan maupun media 

promosi. Secara keseluruhan, UMKM menyambut 

baik hasil desain dan berharap logo ini dapat 

membantu meningkatkan citra dan daya saing 

usaha mereka. 

Kesimpulan  

Kegiatan KKN di Kelurahan Matabubu 

yang berfokus pada diversifikasi dan pengembangan 

kemasan inovatif bagi pelaku UMKM memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

produk lokal. Melalui tahapan persiapan, 

penyuluhan, pendampingan desain, hingga evaluasi 

dan diseminasi hasil, pelaku UMKM memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya 

kemasan sebagai bagian dari strategi pemasaran. 

Kemasan yang inovatif bukan hanya meningkatkan 

daya tarik visual produk, tetapi juga memperkuat 

identitas lokal Matabubu, menambah nilai jual, dan 

membantu produk m e n j a d i  lebih kompetitif di 

pasar. 

Program ini berhasil memberikan alternatif 

desain kemasan yang lebih modern, fungsional, dan 

mudah diterapkan oleh pelaku usaha. Selain itu, 

kegiatan KKN juga mendorong terjadinya transfer 

pengetahuan, sehingga UMKM mampu 

mengembangkan dan mereplikasi desain kemasan 

secara mandiri di masa mendatang. Secara 
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keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi 

nyata terhadap penguatan ekonomi lokal dan 

membuka peluang bagi UMKM Matabubu untuk 

berkembang lebih berkelanjutan. 

Saran  

Untuk meningkatkan efektivitas 

pengembangan kemasan inovatif bagi pelaku 

UMKM di Kelurahan Matabubu, diperlukan upaya 

berkelanjutan dari berbagai pihak. Pemerintah 

kelurahan diharapkan dapat memberikan dukungan 

berupa pelatihan rutin, fasilitasi akses permodalan, 

serta pendampingan dalam proses legalitas dan 

pemasaran. Pelaku UMKM juga perlu lebih proaktif 

dalam menerapkan desain kemasan yang menarik, 

fungsional, dan sesuai kebutuhan pasar, serta terus 

mengikuti perkembangan tren kemasan perguruan 

tinggi atau lembaga pendamping agar UMKM 

mendapatkan wawasan baru, inovasi teknologi, dan 

peningkatan kualitas produk secara berkelanjutan. 

Dengan kolaborasi yang baik, pengembangan 

kemasan inovatif di Kelurahan Matabubu dapat 

berdampak signifikan pada peningkatan daya saing 

produk lokal. 
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